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pembentukan kesadaran Qur’ani peserta didik
belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
Pendekatan Kontekstual: menganalisig reorientast pembelajarqp AZ—Qur’qn
Pendidikan Islam- ’ Hadis dari pendekatan kognitif menuju
endidikan Islam; S .
Madrasah Ibtidaiyah pembgntukan kesadara'n' Qur’ani yang lebih

holistik. Metode penelitian yang digunakan
adalah studi literatur dengan mengkaji 10 artikel
ilmiah, buku, dan penelitian terdahulu yang
relevan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis
dan pendidikan Islam. Teknik analisis dilakukan
melalui identifikasi tema, perbandingan hasil
penelitian, dan analisis kesenjangan penelitian.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan pembelajaran yang dominan masih
bersifat teacher centered dan lebih menekankan
aspek kognitif. Pendekatan kontekstual dan
holistik dinilai mampu meningkatkan
pemahaman, penghayatan, dan pengamalan
nilai-nilai Al-Qur’an melalui integrasi aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selain itu,
keteladanan  guru, lingkungan religius,
pembiasaan, serta evaluasi berbasis karakter
menjadi faktor penting dalam membentuk
kesadaran Qur’ani peserta didik. Dengan
demikian, reorientasi pembelajaran Al-Qur’an
Hadis diperlukan agar pembelajaran lebih
bermakna dan mampu membentuk karakter
religius siswa secara optimal.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah (MI) memiliki
peran strategis dalam membentuk karakter religius peserta didik sejak usia
dini (Fauziah, 2023). Namun, dalam praktiknya, pembelajaran masih
cenderung berorientasi pada transfer pengetahuan , seperti menghafal ayat,
memahami arti secara tekstual, dan menjawab soal-soal kognitif (Nasrullah,
2025). Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan ideal
pendidikan Islam yang menekankan internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an dengan
realitas pembelajaran di kelas yang masih bersifat formalistik dan kognitif
semata. Secara teoritis, pembelajaran Al-Qur’an Hadis seharusnya mampu
menumbuhkan kesadaran Qur’ani, yaitu kemampuan peserta didik dalam
memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa aspek
afektif dan aplikatif sering kali kurang mendapat perhatian.

Kesenjangan ini diperkuat oleh berbagai fenomena sosial, seperti
rendahnya implementasi nilai-nilai keislaman dalam perilaku siswa,
meskipun mereka telah mempelajari Al-Qur’an dan Hadis di sekolah (Zain et
al., 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang berlangsung
belum sepenuhnya berhasil membentuk kesadaran Qur’ani yang holistik.
Dengan demikian, diperlukan reorientasi pembelajaran yang tidak hanya
menekankan aspek kognitif, tetapi juga mengintegrasikan dimensi afektif dan
psikomotorik secara seimbang (Sholahudin et al., 2025).

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pembelajaran Al-Qur’an
Hadis dengan berbagai pendekatan. Misalnya, penelitian tentang penggunaan
metode aktif seperti Index Card Match menunjukkan peningkatan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran (Isroini et al., 2022). Penelitian lain
menyoroti pentingnya strategi pembelaj aran kontekstual untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap isi Al-Qur’an dan Hadis (Ananda
et al., 2025) Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
peningkatan hasil belajar kognitif dan keaktifan siswa, belum secara
mendalam mengarah pada pembentukan kesadaran Qur’ani sebagai tujuan
utama pembelajaran. Dengan kata lain, kajian mengenai reorientasi
pembelajaran menuju internalisasi nilai dan kesadaran spiritual masih
terbatas (Alsi, 2025).

Berdasarkan hal tersebut, kebaruan dalam penelitian ini terletak pada
upaya menggeser paradigma pembelajaran Al-Qur’an Hadis dari sekadar
transfer pengetahuan menuju pembentukan kesadaran Qur’ani. Penelitian ini
tidak hanya membahas metode atau strategi pembelajaran, tetapi juga
menekankan pentingnya perubahan orientasi tujuan pembelajaran yang lebih
holistik dan transformatif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis konsep reorientasi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah, mengidentifikasi
kelemahan pendekatan pembelajaran yang selama ini digunakan, serta
merumuskan model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kesadaran
Qur’ani pada peserta didik. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
memberikan kontribusi teoritis dan praktis dalam pengembangan
pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang lebih bermakna.
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Argumentasi utama dalam penelitian ini adalah bahwa pembelajaran
Al-Qur’an Hadis yang hanya berfokus pada aspek kognitif tidak cukup untuk
membentuk karakter dan kesadaran religius peserta didik. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan pembelajaran yang integratif, kontekstual, dan
reflektif agar nilai-nilai Al-Qur’an tidak hanya dipahami, tetapi juga
diinternalisasi dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pentingnya penelitian ini terletak pada urgensi perbaikan kualitas
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah. Dengan adanya
reorientasi pembelajaran, diharapkan proses pendidikan tidak hanya
menghasilkan siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran Qur’ani yang kuat. Hal ini menjadi sangat relevan dalam
menghadapi tantangan moral dan sosial di era modern, di mana pendidikan
agama diharapkan mampu menjadi fondasi utama dalam membentuk
generasi yang berakhlak mulia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature review),
yaitu suatu metode penelitian yang dilakukan dengan cara mengkaji dan
menganalisis berbagai sumber tertulis yang relevan dengan topik penelitian.
Metode ini digunakan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai reorientasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
dari pendekatan transfer pengetahuan menuju kesadaran Qur’ani. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku, serta hasil
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembelajaran Al-Qur’an Hadis,
pendidikan Islam, dan internalisasi nilai-nilai keagamaan pada peserta didik
tingkat dasar.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran berbagai database
akademik seperti Google Scholar dan jurnal terakreditasi nasional. Artikel
yang dipilih dalam penelitian ini berjumlah 10 artikel (n = 10) dengan kriteria:
relevan dengan topik pembelajaran Al-Qur’an Hadis, membahas strategi atau
metode pembelajaran pendidikan Islam, serta dipublikasikan dalam rentang
waktu sepuluh tahun terakhir. Teknik analisis data dilakukan dengan cara
mengidentifikasi pokok bahasan setiap artikel, mengelompokkan temuan
berdasarkan tema, membandingkan hasil penelitian, serta menemukan
kesenjangan penelitian (research gap). Hasil analisis tersebut kemudian
digunakan sebagai dasar dalam merumuskan konsep reorientasi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis yang lebih menekankan pada pembentukan
kesadaran Qur’ani.

Tabel 1. Kajian Literatur

No Peneliti Judul Metode Hasil Relevansi
& Tahun Penelitian Penelitian
1 Patriah Penerapan Eksperimen Meningkatkan Menunjukkan
(2022) Metode Index keaktifan dan pembelajaran
Card Match hasil belajar masih fokus
dalam siswa pada aktivitas
Pembelajaran dan kognitif

Qur’an Hadis
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No Peneliti Judul Metode Hasil Relevansi
& Tahun Penelitian Penelitian
2 Anwar et Peran Guru Kualitatif = Guru berperan Menguatkan
al. (2023) sebagai penting dalam pentingnya
Fasilitator menciptakan peran guru
Pembelajaran pembelajaran dalam
aktif reorientasi
pembelajaran
3 Suyadi Strategi Studi Pembelajaran Mendukung
(2018) Pembelajaran Literatur  harus integratif konsep
Pendidikan antara kognitif, pembelajaran
Islam afektif, dan holistik
psikomotorik
4 Muhaimin Pengembangan Kualitatif Pendidikan Relevan
(20159) Kurikulum Islam harus dengan
Pendidikan berorientasi pembentukan
Islam pada nilai dan kesadaran
karakter Qur’ani
5 Majid Strategi Studi Pembelajaran Menunjukkan
(2016) Pembelajaran Literatur kontekstual pentingnya
meningkatkan  pendekatan
pemahaman kontekstual
siswa
6 Zuhairini Metodologi Studi Pembelajaran = Menguatkan
(2017) Pendidikan Literatur agama sering adanya gap
Agama masih bersifat teori dan
verbalistik praktik
7  Hamalik Proses Belajar Studi Pembelajaran Mendukung
(2019) Mengajar Literatur efektif pembelajaran
melibatkan bermakna
pengalaman
langsung
8 Arifin [Imu Kualitatif Pendidikan Relevan
(2016) Pendidikan Islam dengan
Islam bertujuan kesadaran
membentuk Qur’ani
kepribadian
muslim
9 Nata Perspektif Studi Pendidikan Menguatkan
(2018) Pendidikan Literatur Islam harus pentingnya
Islam berbasis nilai internalisasi
nilai
10 Tafsir Imu Studi Tujuan Sejalan
(2017) Pendidikan Literatur pendidikan dengan arah
dalam adalah reorientasi
Perspektif pembentukan pembelajaran
Islam akhlak
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Dominasi Pendekatan Kognitif Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Hasil analisis terhadap berbagai literatur menunjukkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah masih didominasi oleh
pendekatan kognitif (Ismail et al., 2025) Guru lebih banyak menekankan
kemampuan siswa dalam menghafal ayat, menerjemahkan makna, serta
menjawab soal evaluasi tertulis dibandingkan pada penghayatan dan
pengamalan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari (Sholahudin et
al., 2025) Kondisi ini menyebabkan pembelajaran cenderung bersifat
formalistik dan belum menyentuh dimensi afektif peserta didik secara
mendalam.

Berdasarkan kajian literatur, sebagian besar penelitian terdahulu
menempatkan keberhasilan pembelajaran pada aspek nilai akademik dan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran (Khodroh & Malasari 2025)
Siswa dianggap berhasil apabila mampu menghafal surah, memahami arti
secara literal, serta memperoleh nilai tinggi dalam evaluasi pembelajaran.
Namun, indikator tersebut belum mampu menggambarkan sejauh mana nilai
Al-Qur’an benar-benar tertanam dalam sikap dan perilaku peserta didik.

Fenomena tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan antara
tujuan ideal pendidikan Islam dengan praktik pembelajaran di lapangan.
Pendidikan Islam sejatinya tidak hanya menekankan aspek pengetahuan,
melainkan juga pembentukan karakter dan kesadaran spiritual peserta didik.
Akan tetapi, implementasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis masih banyak
terjebak pada target kurikulum yang bersifat administratif dan akademik
semata (Febriani et al., 2025).

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang terlalu berorientasi pada
hafalan membuat siswa kurang memiliki ruang untuk merefleksikan makna
ayat dalam kehidupan nyata (Wafa, et al., 2025). Akibatnya, siswa mampu
membaca dan menghafal ayat Al-Qur’an, tetapi belum sepenuhnya
memahami relevansi nilai tersebut dalam perilaku sehari-hari seperti
kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, dan sikap toleransi.

Dalam beberapa penelitian juga ditemukan bahwa evaluasi
pembelajaran lebih banyak mengukur kemampuan kognitif dibandingkan
perkembangan sikap religius siswa. Guru cenderung menggunakan tes
tertulis sebagai alat evaluasi utama, sedangkan penilaian terhadap
internalisasi nilai-nilai Qur’ani masih sangat terbatas. Hal ini menunjukkan
bahwa orientasi pembelajaran belum sepenuhnya mengarah pada
pembentukan kesadaran Qur’ani secara holistik.

Kondisi tersebut diperkuat oleh budaya pembelajaran yang masih
berpusat pada guru (teacher centered). Guru menjadi sumber utama
pengetahuan, sedangkan siswa lebih banyak berperan sebagai penerima
informasi. Pola pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa kurang aktif
dalam mengeksplorasi makna dan hikmah dari ayat maupun hadis yang
dipelajari.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran Al-Qur’an Hadis masih memerlukan perubahan orientasi dari
transfer pengetahuan menuju pembentukan kesadaran Qur’ani yang lebih
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mendalam. Reorientasi tersebut penting dilakukan agar pembelajaran tidak
hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki
karakter religius yang kuat.

Tabel 2. Temuan Dominasi Pendekatan Kognitif

No Temuan Penelitian Bentuk Implementasi
1 Pembelajaran berfokus pada Siswa menghafal ayat dan hadis
hafalan tanpa pendalaman makna
2 Evaluasi didominasi tes tertulis Penilaian hanya mengu kur aspek
kognitif
Pembelajaran bersifat teacher g . .
3 Guru menjadi pusat informasi
centered
4 Minim internalisasi nilai Nilai Qurani bplum d1t§rapkan
dalam kehidupan siswa
5 Pembelajaran formalistik Pembelajaran hanya mengejar

target kurikulum

Berdasarkan tabel di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadis masih menempatkan aspek pengetahuan sebagai indikator
utama keberhasilan belajar. Padahal, tujuan utama pendidikan Islam adalah
membentuk pribadi muslim yang mampu mengamalkan ajaran Al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan perubahan
paradigma pembelajaran yang lebih menekankan pada keseimbangan antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Pentingnya Pendekatan Kontekstual dan Holistik Dalam Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dan
holistik menjadi salah satu solusi dalam reorientasi pembelajaran Al-Qur’an
Hadis (Nofhendri & Fadhlurrahman 2024). Pendekatan ini menempatkan
siswa sebagai subjek pembelajaran yang aktif dalam memahami, menghayati,
dan menerapkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan nyata. Pembelajaran
tidak hanya berfokus pada pemahaman teks, tetapi juga menghubungkannya
dengan pengalaman sehari-hari peserta didik (Mahbubi & Sa'diyah 2025).

Dalam berbagai literatur ditemukan bahwa strategi pembelajaran
kontekstual mampu meningkatkan pemahaman siswa terhadap makna ayat
dan hadis. Ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan situasi nyata yang
dekat dengan kehidupan siswa, maka peserta didik lebih mudah memahami
pesan moral dan spiritual yang terkandung di dalamnya (Susilowati et al.,
2026).Misalnya, pembelajaran tentang kejujuran dikaitkan dengan perilaku
siswa di sekolah maupun di rumah.

Pendekatan holistik juga menekankan pentingnya integrasi antara
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Yuniartin et al,. 2024). Artinya,
siswa tidak hanya diajak memahami isi ayat secara teoritis, tetapi juga
diarahkan untuk memiliki sikap religius dan kemampuan
mengimplementasikan nilai tersebut dalam tindakan nyata. Dengan
demikian, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan transformatif.

Selain itu, pembelajaran kontekstual mendorong terciptanya suasana
belajar yang aktif dan partisipatif. Guru tidak lagi menjadi satu-satunya
sumber informasi, melainkan berperan sebagai fasilitator yang membantu
siswa menemukan makna pembelajaran secara mandiri (Mandalika, 2025).
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Interaksi yang lebih dialogis membuat siswa lebih terlibat secara emosional
dan spiritual dalam proses pembelajaran.

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan metode
aktif seperti diskusi, simulasi, refleksi, dan pembelajaran berbasis
pengalaman dapat membantu siswa memahami nilai-nilai Qur’ani secara
lebih mendalam (Siregar et al., 2023). Melalui metode tersebut, siswa tidak
hanya mendengar penjelasan guru, tetapi juga mengalami langsung proses
pembelajaran yang menyentuh aspek emosional mereka.

Pendekatan kontekstual dan holistik juga mampu membangun
hubungan yang lebih erat antara pembelajaran agama dengan kehidupan
sosial siswa. Nilai-nilai Al-Qur’an tidak lagi dipahami sebagai teori yang
abstrak, melainkan sebagai pedoman hidup yang relevan dengan berbagai
persoalan kehidupan sehari-hari (Azmi & Gusmaneli 2025). Dengan
demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an
Hadis perlu diarahkan pada pendekatan yang lebih kontekstual, humanis,
dan bermakna agar mampu menumbuhkan kesadaran Qur’ani pada peserta
didik sejak usia dini.

Tabel 3. Temuan Pendekatan Kontekstual dan Holistik

No Temuan Penelitian Dampak Pembelajaran
1 Pembelajaran dikaitkan dengan Siswa lebih mudah memahami
kehidupan nyata nilai Qur’ani
o Guru berperan sebagai Pembelajaran lebih aktif dan
fasilitator partisipatif
Integrasi aspek kogn.i tif, afektif, Pembelajaran lebih holistik
psikomotorik
4 Penggunaan metode aktif Meningkatkan keterlibatan siswa
5 Refleksi nilai dalam kehidupan Menumbuhkan kesadaran
sehari-hari spiritual siswa

Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran
yang kontekstual dan holistik mampu menciptakan pengalaman belajar yang
lebih bermakna. Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter religius dan kesadaran
spiritual peserta didik.

Reorientasi Pembelajaran Menuju Kesadaran Qur’ani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa reorientasi pembelajaran Al-
Qur’an Hadis menuju kesadaran Qur’ani menjadi kebutuhan mendesak
dalam pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. Kesadaran Qur’ani dimaknai
sebagai kemampuan peserta didik untuk memahami, menghayati, serta
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari secara sadar
dan konsisten. Dalam berbagai kajian literatur ditemukan bahwa
pembentukan kesadaran Qur’ani tidak dapat dilakukan hanya melalui
transfer materi pembelajaran. Diperlukan proses internalisasi nilai yang
dilakukan secara berkelanjutan melalui pembiasaan, keteladanan guru,
lingkungan religius, serta pengalaman belajar yang reflektif (Bahiyah et al.,
2026).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam proses reorientasi
pembelajaran ini. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi, tetapi
juga menjadi teladan dalam menerapkan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan
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sehari-hari. Keteladanan guru menjadi faktor penting karena siswa usia
Madrasah Ibtidaiyah cenderung belajar melalui proses imitasi dan
pembiasaan. (Devi et al., 2025). Selain itu, lingkungan sekolah juga memiliki
pengaruh besar terhadap pembentukan kesadaran Qur’ani. Budaya religius
seperti pembiasaan membaca Al-Qur’an, salat berjamaah, sikap saling
menghormati, dan pembentukan karakter islami dapat memperkuat
internalisasi nilai-nilai Qur’ani pada peserta didik (Ningtyas & Saputera
2018).

Reorientasi pembelajaran juga membutuhkan perubahan dalam sistem
evaluasi pembelajaran. Penilaian tidak hanya dilakukan pada aspek
pengetahuan, tetapi juga mencakup perkembangan sikap dan perilaku siswa
(Rismana, 2024). Dengan demikian, keberhasilan pembelajaran tidak hanya
diukur melalui nilai ujian, tetapi juga melalui perubahan karakter peserta
didik. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pendekatan reflektif sangat
penting dalam membangun kesadaran Qur’ani. Guru perlu memberikan
ruang kepada siswa untuk merenungkan makna ayat dan
menghubungkannya dengan pengalaman hidup mereka. Proses refleksi ini
membantu siswa memahami bahwa Al-Qur’an bukan sekadar bacaan, tetapi
pedoman hidup yang harus diamalkan. Secara keseluruhan, reorientasi
pembelajaran Al-Qur’an Hadis menuju kesadaran Qur’ani merupakan
langkah strategis dalam membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara
intelektual, tetapi juga memiliki akhlak mulia dan spiritualitas yang kuat.

Tabel 4. Temuan Reorientasi Pembelajaran Menuju Kesadaran Qur’ani
No Temuan Penelitian Bentuk Implementasi
Internalisasi nilai Qur’ani Pembiasaan perilaku religius

1

2 Keteladanan guru Guru menjadi model akhlak islami
3 Lingkungan religius sekolah Budaya islam lingkungan madrasah
4
S

Evaluasi berbasis karakter Penilaian sikap dan perilaku siswa
Siswa memahami makna ayat dalam
kehidupan

Berdasarkan tabel tersebut dapat dipahami bahwa pembentukan
kesadaran Qur’ani memerlukan dukungan dari berbagai aspek, mulai dari
metode pembelajaran, keteladanan guru, lingkungan sekolah, hingga sistem
evaluasi yang mendukung pembentukan karakter religius peserta didik.
PEMBAHASAN
Dominasi Pendekatan Kognitif Dalam Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah masih didominasi oleh pendekatan kognitif yang
berfokus pada kemampuan hafalan, pemahaman teks, dan pencapaian nilai
akademik. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran masih
menempatkan aspek pengetahuan sebagai tujuan utama, sedangkan
pembentukan sikap dan kesadaran spiritual belum menjadi perhatian utama
dalam proses pembelajaran.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Muhaimin yang menyatakan
bahwa pendidikan Islam tidak boleh hanya berorientasi pada transfer ilmu
pengetahuan, tetapi juga harus mampu membentuk karakter dan
kepribadian muslim secara utuh. Namun dalam praktiknya, pembelajaran Al-

Pembelajaran reflektif
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Qur’an Hadis masih cenderung bersifat tekstual dan formalistik sehingga
nilai-nilai Qur’ani belum sepenuhnya terinternalisasi dalam diri peserta didik.

Pembelajaran yang terlalu menekankan aspek hafalan menyebabkan
siswa lebih fokus pada pencapaian akademik daripada penghayatan makna
ayat (Ariffin et al., 2025). Akibatnya, siswa mampu membaca dan menghafal
ayat Al-Qur’an, tetapi belum mampu menerapkan kandungan nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Fenomena ini memperlihatkan adanya
kesenjangan antara tujuan ideal pendidikan Islam dengan realitas
pembelajaran di lapangan.

Menurut Abuddin Nata, pendidikan Islam seharusnya menekankan
internalisasi nilai agar peserta didik tidak hanya memahami ajaran agama
secara teoritis, tetapi juga mampu mengamalkannya dalam kehidupan sosial.
Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang hanya berorientasi pada
aspek kognitif dinilai kurang efektif dalam membentuk karakter religius
siswa. Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran juga menjadi faktor yang
memperkuat dominasi pendekatan kognitif (Sadiyah et al., 2025). Penilaian
pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui tes tertulis dan hafalan
sehingga guru cenderung memprioritaskan pencapaian nilai akademik.
Sementara itu, perkembangan sikap, perilaku, dan kesadaran spiritual siswa
masih jarang dijadikan indikator utama keberhasilan pembelajaran.

Kondisi tersebut diperkuat oleh pola pembelajaran teacher centered
yang menjadikan guru sebagai pusat informasi. Siswa hanya menerima
materi secara pasif tanpa diberikan ruang yang cukup untuk melakukan
refleksi terhadap nilai-nilai Qur’ani. Akibatnya, proses pembelajaran menjadi
kurang bermakna dan tidak menyentuh pengalaman spiritual peserta didik.
Pendekatan yang terlalu berpusat pada guru juga menyebabkan interaksi
pembelajaran berlangsung satu arah. Padahal, menurut teori pembelajaran
konstruktivistik, siswa seharusnya dilibatkan secara aktif dalam membangun
pemahaman melalui pengalaman belajar yang nyata. Dengan keterlibatan
aktif, siswa akan lebih mudah memahami dan menghayati nilai-nilai Al-
Qur’an secara mendalam.

Berdasarkan temuan tersebut dapat dipahami bahwa pembelajaran Al-
Qur’an Hadis memerlukan perubahan orientasi dari pembelajaran yang
hanya menekankan aspek kognitif menuju pembelajaran yang lebih holistik.
Reorientasi ini penting agar pendidikan Islam mampu melahirkan peserta
didik yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kesadaran Qur’ani dan akhlak yang baik.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

v

Pembelajaran Bersifat Fokus pada Hafalan dan Nilai Minim Refleksi dan
Formalistik Nl Akademik g Internalisasi Nilai

v

Kesadaran Qur’ani Belum Terbentuk
Optimal

Bagan 1. Dominasi Pendekatan Kognitif
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Pendekatan Kontekstual dan Holistik sebagai Solusi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual dan
holistik menjadi alternatif penting dalam memperbaiki kualitas pembelajaran
Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini menempatkan siswa
sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada pemahaman
makna dan penerapan nilai-nilai Qur’ani dalam kehidupan sehari-hari.

Pendekatan kontekstual dilakukan dengan menghubungkan materi
pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa (Mahbubi & Sa’diyah 2025).
Misalnya, ketika mempelajari ayat tentang kejujuran, guru mengaitkannya
dengan perilaku siswa di sekolah maupun di rumah. Cara ini membuat siswa
lebih mudah memahami bahwa Al-Qur’an memiliki keterkaitan langsung
dengan kehidupan mereka.

Temuan ini sesuai dengan teori pembelajaran kontekstual yang
dikemukakan oleh Abdul Majid bahwa pembelajaran akan lebih bermakna
apabila siswa mampu menghubungkan materi dengan pengalaman nyata.
Pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga membantu siswa
memahami fungsi nilai agama dalam kehidupan sosial.

Pendekatan holistik juga menekankan keseimbangan antara aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dalam pembelajaran Al-Qur’an Hadis,
siswa tidak hanya diajak memahami isi ayat, tetapi juga diarahkan untuk
memiliki sikap religius dan kemampuan mengamalkan nilai tersebut dalam
tindakan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran menjadi lebih utuh
dan menyentuh seluruh aspek perkembangan peserta didik.

Menurut Suyadi, pendidikan Islam yang baik harus mampu
mengintegrasikan aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara
seimbang. Ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena tujuan utama
pendidikan Islam adalah membentuk manusia yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Selain itu, pendekatan kontekstual mampu menciptakan
suasana pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber belajar, melainkan berperan sebagai fasilitator yang
membantu siswa menemukan makna pembelajaran. Interaksi yang dialogis
membuat siswa lebih terlibat secara emosional dan spiritual selama proses
belajar berlangsung.

Penggunaan metode aktif seperti diskusi, refleksi, simulasi, dan
pembelajaran berbasis pengalaman juga terbukti mampu meningkatkan
pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Qur’ani. Metode tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis, menyampaikan pendapat,
serta merefleksikan pengalaman hidup mereka berdasarkan ajaran Al-Qur’an
dan Hadis. Dengan demikian, pendekatan kontekstual dan holistik menjadi
solusi penting dalam reorientasi pembelajaran Al-Qur’an Hadis. Pendekatan
ini mampu menjadikan pembelajaran lebih bermakna, humanis, dan relevan
dengan kehidupan siswa sehingga dapat membantu membentuk karakter
religius dan kesadaran Qur’ani secara lebih mendalam.
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Materi Al-Qur’an Hadis

v
Dikaitkan dengan Kehidupan Nyata

v
Siswa Aktif dan Reflektif

v
Integrasi Kognitif, Afektif, Psikomotorik

v
Pembelajaran Bermakna dan Holistik

Bagan 2. Pendekatan Kontekstual dan Holistik
Reorientasi Pembelajaran Menuju Kesadaran Qur’ani

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran Al-Qur’an Hadis
perlu diarahkan pada pembentukan kesadaran Qur’ani peserta didik.
Kesadaran Qur’ani tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan membaca dan
memahami Al-Qur’an, tetapi juga kemampuan menghayati serta
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari secara sadar
dan konsisten. Pembentukan kesadaran Qur’ani memerlukan proses
internalisasi nilai yang dilakukan secara berkelanjutan (Nurhasan et al.,
2026). Dalam hal ini, pembelajaran tidak cukup hanya dilakukan melalui
penyampaian materi, tetapi harus dibarengi dengan pembiasaan,
keteladanan, dan pengalaman religius yang nyata di lingkungan sekolah
maupun keluarga.

Menurut Ahmad Tafsir, tujuan utama pendidikan Islam adalah
membentuk akhlak dan kepribadian muslim yang sesuai dengan ajaran
Islam. Oleh karena itu, pembelajaran Al-Qur’an Hadis harus diarahkan pada
pembentukan karakter dan kesadaran spiritual peserta didik, bukan sekadar
penguasaan materi pelajaran. Guru memiliki peran sentral dalam proses
pembentukan kesadaran Qur’ani. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan
materi, tetapi juga menjadi teladan dalam perilaku sehari-hari (Ginting et al.,
20295). Sikap guru yang jujur, disiplin, santun, dan religius akan menjadi
contoh nyata bagi siswa dalam memahami implementasi nilai-nilai Al-Qur’an.

Selain keteladanan guru, budaya religius di sekolah juga sangat
memengaruhi pembentukan kesadaran Qur’ani siswa. Pembiasaan membaca
Al-Qur’an, salat berjamaah, berdoa bersama, serta sikap saling menghormati
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung internalisasi nilai-nilai
Islam secara lebih efektif. Proses refleksi juga menjadi bagian penting dalam
pembelajaran berbasis kesadaran Qur’ani. Guru perlu memberikan ruang
kepada siswa untuk merenungkan makna ayat dan menghubungkannya
dengan pengalaman hidup mereka. Refleksi membantu siswa memahami
bahwa Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang relevan dengan berbagai
persoalan kehidupan.

Dalam perspektif pendidikan Islam, kesadaran Qur’ani terbentuk
melalui perpaduan antara pengetahuan, pengalaman spiritual, dan
pembiasaan perilaku. Oleh karena itu, pembelajaran harus dirancang secara
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integratif agar siswa tidak hanya mengetahui ajaran Islam, tetapi juga
memiliki komitmen untuk mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dipahami bahwa reorientasi
pembelajaran menuju kesadaran Qur’ani merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan Islam di Madrasah Ibtidaiyah. Melalui
pembelajaran yang reflektif, kontekstual, dan berbasis nilai, diharapkan
peserta didik mampu tumbuh menjadi generasi yang berakhlak mulia dan
memiliki spiritualitas yang kuat.

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis

v

Internalisasi Nilai Qur’ani

v

Keteladanan dan Pembiasaan

v

Refleksi dan Pengalaman Spiritual

v

Terbentuk Kesadaran Qur’ani

v
Perilaku Religius dalam Kehidupan

Bagan 3. Reorientasi Pembelajaran Menuju Kesadaran Qur’ani

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Al-Quran Hadis di
Madrasah Ibtidaiyah masih didominasi oleh pendekatan kognitif yang
berfokus pada hafalan, pemahaman teks, dan pencapaian nilai akademik,
sehingga belum mampu membentuk kesadaran Qur’ani secara optimal. Oleh
karena itu, diperlukan reorientasi pembelajaran yang mengarah pada
pendekatan kontekstual dan holistik dengan mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Melalui pembelajaran yang reflektif,
pengalaman nyata, serta didukung oleh keteladanan guru, lingkungan
religius, dan sistem evaluasi berbasis karakter, nilai-nilai Al-Qur’an dapat
diinternalisasi dalam diri peserta didik. Dengan demikian, pembelajaran tidak
hanya menghasilkan siswa yang cerdas secara intelektual, tetapi juga mampu
menghayati dan mengamalkan ajaran Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari
sehingga terbentuk kesadaran Qur’ani yang kuat.
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